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I. RITUS PEMBUKA 

Lagu Pembuka 

"Kasih Bapa Tak Berkesudahan" 

Tanda Salib 

Dalam nama Bapa, dan Putra, dan Roh Kudus. 

Amin. 

Salam Pembuka 

Pernyataan Tobat 

Saya mengaku kepada Allah yang Mahakuasa dan kepada saudara sekalian, 

bahwa saya telah berdosa dengan pikiran dan perkataan, 

dengan perbuatan dan kelalaian. 

Saya berdosa, saya berdosa, saya sungguh berdosa. 

Oleh sebab itu saya mohon kepada Santa Perawan Maria, 

kepada para malaikat dan orang kudus, 

dan kepada saudara sekalian, 

supaya mendoakan saya pada Allah, Tuhan kita. 



Tuhan Kasihanilah 

Tuhan, kasihanilah kami. 

Kristus, kasihanilah kami. 

Tuhan, kasihanilah kami. 

Doa Pembuka 

Allah Bapa yang Maharahim, Engkau senantiasa membuka pintu pengampunan bagi 

kami yang berdosa. Bimbinglah kami dalam masa Prapaskah ini agar kami berani 

kembali kepada-Mu dengan hati yang tulus. Demi Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan dan 

Pengantara kami. Amin.. 

 

II. LITURGI SABDA 

Bacaan I (1 Samuel 16:1b, 6-7, 10-13a)  

Pada waktu itu, Tuhan berfirman kepada Samuel, “Penuhilah tandukmu dengan minyak 

dan pergilah. Aku mengutus engkau kepada Isai, orang Betlehem itu, sebab di antara 

anak-anaknya telah Kupilih seorang raja bagi-Ku.” 

Ketika mereka datang dan Samuel melihat Eliab, ia berpikir, “Sungguh, di hadapan 

Tuhan sekarang berdiri yang diurapi-Nya.” Tetapi Tuhan berfirman kepada Samuel, 

“Janganlah pandang parasnya atau perawakan yang tinggi, sebab Aku telah menolaknya. 

Bukan yang dilihat manusia yang dilihat Allah; manusia melihat apa yang di depan mata, 

tetapi Tuhan melihat hati.” 

Demikianlah Isai menyuruh ketujuh anaknya lewat di depan Samuel. Tetapi Samuel 

berkata kepada Isai, “Tuhan tidak memilih salah seorang dari mereka.” Lalu Samuel 

bertanya kepada Isai, “Masih adakah anakmu yang lain?” Jawabnya, “Masih tinggal yang 

bungsu, tetapi ia sedang menggembalakan kambing domba.” Kata Samuel kepada Isai, 

“Suruhlah menjemput dia, sebab kita tidak akan duduk makan sebelum ia datang ke 

mari.” 



Kemudian disuruhnyalah menjemput dia. Ia kemerah-merahan, matanya indah dan 

parasnya elok. Lalu Tuhan berfirman, “Bangkitlah, urapilah dia, sebab inilah dia.” 

Samuel mengambil tanduk yang berisi minyak itu dan mengurapinya di tengah-tengah 

saudara-saudaranya. Sejak hari itu dan seterusnya berkuasalah Roh Tuhan atas Daud. 

L. Demikianlah Sabda Tuhan. 

U. Syukur Kepada Allah. 

Mazmur Tanggapan 

Ref. Tuhanlah Gembalaku, Takkan Kekurangan Aku 

• Tuhanlah gembalaku, takkan kekurangan aku. Ia membaringkan daku di padang yang 

berumput hijau, Ia membimbing aku ke air yang tenang; Ia menyegarkan jiwaku. 

• Ia menuntun aku di jalan yang benar demi nama-Nya. Sekalipun aku berjalan dalam 

lembah kekelaman, aku tidak takut bahaya, sebab Engkau besertaku; gada-Mu dan 

tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku. 

• Engkau menyediakan hidangan bagiku di hadapan lawanku; Engkau mengurapi kepalaku 

dengan minyak; pialaku penuh melimpah. 

• Kebajikan dan kemurahan belaka akan mengikuti aku, seumur hidupku; dan aku akan 

diam dalam rumah Tuhan sepanjang masa.. 

Bacaan Kedua (Efesus 5:8-14) 

Saudara-saudara, dahulu kamu adalah kegelapan, tetapi sekarang kamu adalah terang di 

dalam Tuhan. Sebab itu hiduplah sebagai anak-anak terang, karena terang hanya 

berbuahkan kebaikan dan keadilan dan kebenaran. Ujilah apa yang berkenan kepada 

Tuhan, dan janganlah turut mengambil bagian dalam perbuatan-perbuatan kegelapan 

yang tidak berbuah, tetapi sebaliknya telanjangilah perbuatan-perbuatan itu. 

Bangunlah, hai kamu yang tidur, dan bangkitlah dari antara orang mati, dan Kristus akan 

bercahaya atas kamu. 

L. Demikianlah Sabda Tuhan. 



U. Syukur Kepada Allah. 

Bait Pengantar Injil 

Ref. Terpujilah Kristus Tuhan, Raja mulia dan kekal. 

Akulah terang dunia, sabda Tuhan; barang siapa mengikuti Aku, ia mempunyai terang 

hidup. 

Bacaan Injil (Yohanes 9:1-41 atau 9:1, 6-9, 13-17, 34-38) 

Sekali peristiwa, ketika Yesus sedang berjalan, Ia melihat seorang yang buta sejak 

lahirnya. Ia meludah ke tanah dan mengaduk ludah-Nya itu dengan tanah, lalu 

mengoleskannya pada mata orang buta itu, dan berkata kepadanya, “Pergilah, basuhlah 

dirimu dalam kolam Siloam.” Orang itu pergi dan membasuh dirinya, lalu kembali 

dengan matanya sudah melek. 

Peristiwa itu menimbulkan perdebatan di antara orang-orang Farisi, sebab Yesus 

menyembuhkan pada hari Sabat. Namun orang yang telah disembuhkan itu bersaksi, 

“Satu hal aku tahu, bahwa aku tadinya buta, dan sekarang dapat melihat.” 

Yesus kemudian berkata kepadanya, “Percayakah engkau kepada Anak Manusia?” 

Jawabnya, “Siapakah Dia, Tuhan, supaya aku percaya kepada-Nya?” Kata Yesus 

kepadanya, “Engkau bukan saja melihat Dia; Dia yang sedang berkata-kata dengan 

engkau, Dialah itu.” Maka katanya, “Aku percaya, Tuhan!” Lalu ia sujud menyembah-

Nya. 

I. Demikianlah Sabda Tuhan. 

U. Terpujilah Kristus. 

Homili 

Doa Iman (Aku Percaya) 

Doa Umat 

 



III. LITURGI EKARISTI 

Persiapan Persembahan 

 I. Berdoalah, saudara-saudari, supaya persembahanku dan persembahanmu berkenan 

pada Allah, Bapa yang Mahakuasa.  

U. Semoga persembahan ini diterima demi kemuliaan Tuhan dan keselamatan kita serta 

seluruh umat Allah yang kudus. 

Doa Persembahan 

 I. Ya Allah, terimalah roti dan anggur yang kami persembahkan pada-Mu sebagai rasa 

syukur kami atas karya penebusan-Mu yang agung.  

I-U. Semoga berkat persembahan ini, hati kami Kau buat semakin peka terhadap jalan 

terang-Mu dan persatukanlah kami dalam perjamuan syukur-Mu bersama Yesus.  

I. Demi Kristus, Tuhan, Pengantara kami.  

U. Amin. 

Kudus 

Kudus, kudus, kudus, Tuhan Allah segala kuasa 

Surga dan bumi penuhlah kemuliaan-Mu  

Terpujilah Engkau di surga. 

Diberkatilah yang datang dalam nama Tuhan  

Terpujilah Engkau di surga 



Doa Syukur Agung  

Bapa Kami 

Ritus Damai 

Anak Domba Allah 

Komuni 

Doa Sesudah Komuni 

 

IV. RITUS PENUTUP 

Amanat Pengutusan 

Berkat 

I. Tuhan bersamamu.  

U Dan bersama rohmu.  

 I. Semoga berkat Allah yang Mahakuasa, [†] Bapa, Putra dan Roh Kudus, turun atas 

Saudara dan menetap senantiasa.  

U. Amin.   

Pengutusan 

I. Saudara-Saudari, pergilah dalam damai, sambil memuliakan Tuhan dengan hidupmu.  

U. Syukur kepada Allah. 

Lagu Penutup 


